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Abstrak. Tenaga kerjao yang melakukan pekerjaan manual (manual
Handling) mempunyai resiko mengalami gangguan Muskuloskelatel,
yaitu gangguan atau cidera pada bagian otot, urat syaraf, urat
daging, persendian dan fulang rawan. Gangguan ini di sebabkan
karena ativitas kerja yang dilakukan setiap hari. Tujuan dari penelitian
ini mengidentifikasi postur kerja yang berisiko mengalami gangguan
Muskuloskeletal dis roder (MSDs). Penelitian ini mengambil sample
pada pekerja bagian pengaduaan/pencampuran material paving
dan pencetakaan Paving Blok. Metode yang digunakan adalah
metode OWAS. Hasil peneliion  yaitu  : pada bagian
pengadukan/pencampuran, analisis OWAS adalah kategori 3, artinya
perlu perbaiakn segera mungkin, sedangkan pada proses pencetakan
paving blok, hasil analysis OWAS menunjukkan kategori 2, artinya perlu
perbaikan dimasa akan dstang. Saran yang dapat diberikan adalah
Penggunaan cangkul yang ergonomis dengan Panjang dan
pegangan yang disesuaikan dengan antropometri, Penyediaan
fasilitas istirahat yang memadai, seperti area teduh dan tempat duduk
yang nyaman, untuk memastikan pekerja dapat beristirahat dengan
baik selama jeda kerja. dan re-design peralatan kerja yang digunakan
atau pengepresan menggunakan mesin agar pekerja tidak harus
menggunakan tenaga ekstra dalam pencetak paving.

Kata kunci : postur kerja, MSDs, OWAS, Paving Blok

1 Pendahuluan

Tenaga kerja yang melakukan pekerjaan manual (manual
Handling) mempunyai resiko mengalami gangguan
Muskuloskelatel, yaitu gangguan atau cidera pada bagian otot,
urat syaraf, urat daging, persendian dan tulang rawan. Gangguan
ini di sebabkan karena ativitas kerja yang dilakukan setfiap hari.
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Pekerja dalam industri manufaktur, khususnya di sektor pembuatan
paving blok, terlibat dalam aktivitas fisik yang intens dan repetitif.
Proses pembuatan paving blok melibatkan berbagai tahapan,
seperti pencampuran bahan, pengecoran, pengeringan, dan
pengemasan, yang semuanya mengharuskan pekerja untuk
bekerja dalam posisi tubuh yang sering kali fidak ergonomis.
Akfivitas ini dapat meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal,
terutoma pada punggung, leher, tangan, dan pergelangan,
karena pekerja terpaksa melakukan gerakan yang membebani
tubuh dalam waktu yang lama.[1]

Untuk menilai beban fisik yang dihadapi oleh pekerja, salah satu
metode yang banyak digunakan adalah OWAS (Ovako Working
Posture Analysis System). OWAS adalah sistem yang digunakan
untuk menilai postur fubuh dalam kaitannya dengan potensi risiko
cedera muskuloskeletal. Sistem ini mengklasifikasikan postur tubuh
ke dalam kategori berdasarkan posisi fubuh (seperti posisi berdiri,
membungkuk, atau duduk) dan beban yang diterima ftubuh
(seperti pengangkatan beban atau penggunaan alat bantu).
Dengan menggunakan OWAS, peneliti dapat mengidentifikasi
posisi fubuh yang paling berisiko dan memberikan rekomendasi
untuk perbaikan ergonomi guna mengurangi potensi cedera pada
pekerja.[2]

Pada sektor pembuatan paving blok, pekerja seringkali bekerja
dalam kondisi fisik yang keras, mengangkat dan memindahkan
material berat, serta melakukan gerakan repetitif. Oleh karena itu,
penilaian menggunakan OWAS dapat memberikan wawasan
mengenai area fubuh yang rentan terhadap ketegangan dan
cedera. Dengan menganalisis postur tubuh yang digunakan oleh
pekerja, dapat dirancang intervensi yang lebih baik, seperti
modifikasi postur kerja, penyediaan alat bantu yang lebih
ergonomis, serta pengaturan jadwal kerja yang lebih humanis,
untuk mengurangi risiko cedera muskuloskeletal.

Studi ini bertujuan untuk mengaplikasikan OWAS pada pekerja
pembuatan paving blok, dengan harapan dapat memperoleh
data yang lebih jelas tentang postur tubuh yang berisiko finggi
serta  memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
keselamatan dan Kesehatan kerja di sektor tersebut.
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2 Metode Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Studi Lapangan Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tinjauan langsung pada objek yang diteliti guna
mendapatkan data primer yang diperlukan dan mencatat
data-data yang diperlukan dalam penulisan.

2. Studi literatur Studi literatur dilakukan untuk mengetahui dan
mengumpulkan data yang bersifat sekunder. Data yang
dikumpulkan dengan metode ini adalah:, Penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penilaian sikap punggung,
lengan, kaki, dan beban yaitu perlu dilakukan perbaikan.

3. Studi Pustaka Penulis menggunakan pengetahuan teoritis yang
didapat dari bangku kulioh serta buku dan jurnal yang
berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi.

4. Wawancara Mengadakan wawancara langsung dan Tanya
jawab kepada pekerja pembuatan paving blok.

Analisis Metode Ovako Working Analysis System Owas (OWAS)
OWAS merupakan suatu metode yang digunakan untfuk
melakukan pengukuran tubuh dimana prinsip pengukuran yang
digunakan adalah keseluruhan aktivitas kerja direkapitulasi, dibagi
ke beberapa interval waktu (detik atau menit), sehingga diperoleh
beberapa sampling postur kerja dari suatu siklus kerja dan/atau
aktivitas lalu diadakan suatu pengukuran terhadap sampling dari
siklus kerja tersebut. Konsep pengukuran postur tubuh ini bertujuan
agar seseorang dapat bekerja dengan aman (safe) dan nyaman.
Metode ini digunakan untuk mengklasifikasikan postur kerja dan
beban yang digunakan selama proses kedalam beberapa
kategori fase kerja. Postur tubuh dianalisa dan kemudian diberi nilai
untuk diklasifikasikan. OWAS bertujuan untuk mengidentifikasi resiko
pekerjaan yang dapat mendatangkan bahaya pada tubuh
manusia yang bekerja. [3]
Metode OWAS memberikan informasi penilaian postur tfubuh pada
saat bekerja sehingga dapat melakukan evaluasi dini atas resiko
kecelakaan tubuh manusia yang terdiri atas beberapa bagian
penting, yaitu :

1. Punggung (back)

2. Lengan (arm)

3. Kaki (leg)
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4. Beban Kerja
5. Fase Kerja

Penilaian tersebut digabungkan untuk melakukan perbaikan
kondisi bagian postur tubuh yang beresiko terhadap kecelakaan.
Secara jelas penilaian postur tubuh pada saat bekerja dapat
ditunjukkan sebagai berikut:
a. Penilaion pada punggung (back) diberikan kriteria nilai 1
sampai dengan 4.

no ] - %
1.Tegok 2.Membungkuk ke depan 3 Borpatar dan borgerak  4.Berputar dan hergerak
A ke helokang ke samping atou membungkuk
ke samping dan ke depan

Gambar 1. Penilaian Punggung

b. Penilaian pada lengan (arms) diberikan criteria nilai 1 sampai
dengan 3:
® ® «®
1.Kedua tangon berada 2. Satu lenaan berada 3.Kedua tangan herada

di hawvah level di atas level diatas level
ketinggian balu ketinggion bahu ketinggian babhu

Gambar 2. Penilaian Lengan

c. Penilaian pada kaki (legs) diberikan kriteria nilai 1 sampai
dengan 7

® [] (] ®
1.Duduk 2.Berdini dengan 3.Berditi dengan beban 4.Bordiri dengan ked:
keadaan kedua erada padasalah G lutn sediki
ku

b
satu kaki lertel

K
@ °
5.Berditl dengan satu 6.Jongkok dengan satu 7.Bergerak atau
Iutut s edikit tertekuk dan ' atan dua kaki betpindah

Gambar 3. Penilaian Kaki
d. Penilaian pada beban (load/use factor) diberikan kriteria nilai
1 sampai dengan 3:

. <10 kg

210-20kg  *>20kg|
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Tabel 1. Penilaian Analisa Postur Kerja Menggunakan Metode

OWAS
1 2 3 4 5 [ 7 LEGS |
BACK | ARMS [1412] o] 1] 2| 3| 1] 2| [ 1] 2| 3| 1| 2| o] 1| 2| 3] 1] 2| 5| USEE
1 HRIEIRIRIRI R IR AR R kAR IR AR R R
1 ORI NRNPNRRRNEEONREE
Sl bl sl b2t ef 22 2p el el )
1 212131 212]312]213[3[3[3]3][3]3]2]2]2]2]3]3] |
2 2020213 2]2]3[2)313[3]4[al3]ala|3[3]4]2][3]4
- 13[314]2(2[3[3[313[3]4]4a[a]a[s]a]4]2][3]4
T b2 33 3 A A4
3 2ol 21213 1t bt 2l 4ialalajal 431 3]3]1]111
S d 21203 s v {213 3[4 4] aafafaafalal o)1)
1 1213131 21213]212]3]4alajalajaldiala/d/2]3]4
4 2 3314 2]3[al3]314[4) 4] alalala|a)daf[d]2]3]4
S lafalal2]3]al3i3lalalalalalafala]a]afz]3le

Dari empat level skala sikap kerja yang berbahaya bagi para
pekerja.

KATEGORI 1 : Pada sikap ini fidak ada masalah pada sistem
muskuloskeletal. Tidak perlu ada perbaikan.

KATEGORI 2 : Pada sikap ini berbahaya pada sistem
musculoskeletal,  postur  kerja  mengakibatkan  pengaruh
ketegangan yang signifikan. Perlu perbaikan dimasa yang akan
datang.

KATEGORI 3 : Pada sikap ini berbahaya pada sistem
musculoskeletal,  postur  kerja  mengakibatkan  pengaruh
ketegangan yang sangat signifikan. Perlu perbaikan segera
mungkin.

KATEGORI 4 : Pada sikap ini sangat berbahaya pada sistem
muskuloskeletal ,postur kerja ini mengakibatkan resiko yang jelas.
Perlu perbaikan secara langsung / saat ini juga.

3 Hasil dan pembahasan

1. Analisis postur pekerja pembuatan paving blok bagian
pencampuran bahan menggunakan metode OWAS
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Gambar 4: pekerja sedang melakukan pencampuran material
pembuatan paving

Setelah dilakukan wawancara dan dokumentasi, kemudian
dilakukan analisis menggunakan OWAS, didapatkan hasil pada
table berikut :

Table 2 perhitungan metode OWAS pekerja bagian pengadukan
material

1 111111 2{2)2f2)2]1)1[1]1[|1]1
1 Lj1]1]1]1]|1 2{2)22)2|1]1[1|1]1]1
1 111111 2{2)2f2)2]1)1[1]1[|1]1
2 21231223 3[3)13[3)3]2]2[2[2]3]|3
2 21213]12]3]3 44344334234
3 2012|3333 4(4)4(4])4|4)4]4(2]3|4
bbb 3)3(3 )44 )41 )1 (1111
2{2)3]1)1]1)1]1|2 441441433 [3[1[1]1
2(2)3| 1112|334 [4|4[4])4[4]/4]4]4]1]1]1
233|223 |2|2[3|4/4|4[4)4[4/4/4/4]2]3)4
3[(3)4]2|3 (4|33 (4|4 [4|4[4)4[4]/4]4]4]2]53|4
4(4)14[2]|3 (4|33 (4|4 [4]4[4)4[4]/4]4]4]2]3]4

Berdasarkan table 2 Aktifitas pengadukan/pencampuran material
paving blok, memiliki skor 3 Pada punggung, skor 1 Pada lengan,
skor 4 pada kaki dan skor 1 untuk beban yang diangkat oleh
pekerja. Setelah dimasukkan ke dalam table perhitungan OWAS,
maka skore OWAS pada akfifitas Akfifitas
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pengadukan/pencampuran material paving blok adalah 3 artinya
perlu perbaikan segera mungkin.

2. Analisis postur pekerja pembuatan paving blok bagian
pencampuran bahan menggunakan metode OWAS

Gambar 5 : pekerja sedang melakukan pencetakan paving

Setelah dilokukan wawancara dan dokumntasi, kemudian
dilakukan analisis menggunakan OWAS, didapatkan hasil pada
table berikut :

Table 3 perhitungan metode OWAS pekerja bagian pencetakan
paving blok

1)1 1]1f1]1 2022122 (2)1[1]1]1]1]1
L1111 (1]1 2121222 (2)1[1]1]1]1]1
tltlafafifal 202|222 (2)1[1])1]1]1]1
-2-6—'(2 213122 33|33 |3[3)2[2]2]2]3]|3
2l2[3][Z]2]3]2]3 3(4|4[3|4[4]3[3[4]2|3]|4
3[3(4]2]2]3[3]3 J(4/4[4]4[4]4]4[4](2]34
L1111 f{1]1]1 3334|441 [1]1][1]1]1
202311111 44444 [4])3[3]3[1[1]1
202311 ]1(2]3 44444 ([4)4[4]4][1]1]1
2(3|3/2]2)3[2]2 4(4|4(4]4[4]4]4(4]2]3]|4
3[3(4]2]3]4[3]3 4[4/ 4(4|4(4]14]4(4](2]34
4(4(4[2]3]4[3]3 4(4|4(4]4(4]14[4[4][2][3]4
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Berdasarkan table 3 Akfifitas pencetakan paving blok, memiliki skor
2 Pada punggung, skor 1 Pada lengan, skor 2 pada kaki dan skor 1
untuk beban yang diangkat oleh pekerja. Setelah dimasukkan ke
dalam table perhitungan OWAS, maka skore OWAS pada aktifitas
Akfifitas pencetakan paving blok adalah 2 artinya perlu perbaikan
dimasa yang akan dating.

Analisis hasil skore OWAS

Berikut merupakan hasil rekapitulasi dari kedua postur kerja yang
dinilai :

Table 4 rekapitulosi  perhitungan metode OWAS dan
kesimpulannya

No | Postur Back | arm | legs | Use | Skor Tindakan
Kena of |OWAS
force
1 | Pensadukan | 3 1 4 1 3  |Pada gsikap il berbahava pada
material sistem musculoskeletal, postur keria
mengakibatkan pangaruh
kefegangan yang a;mﬁ!s@u Perly
perbaikan dimasa va datang
2 | Pencefakan | 2 1 2 1 2 Padas;&anmtnghgtmpada
paving blok sistem musculoskeletal, postur kerja
menzakibatkan pengaruh
kgmgmgsmwmz sangatssg;uﬁk@u

Usulan perbaikan

Berdasarkan table diatas, maka dapat diberikan usulan perbaikan
sebagai berikut :
Table 5 usulan perbaikan

Postur Kenja Usulan Perbatkan
Pensadukan material | Penzeunaan canglul vang ergonomis dengan Panjang dan pegangan yang
disssuaikan denzan aniropemetl.

Penvediaan fasilitas istirahat vang memadal. seperti area teduh dan tempat
duduk yang gyaman. untuk memastikan pekena dapat benistirahat dengan
baik selama jeda kena.

Pencetakan  paving | re-design peralatan keria vang digunakan atay pengepresan mengeunakan
blok mesin agar pekena Gidak hams menggupakan tepaga cksira dalam

pencetak paving.
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Pembahasan

Penelitian postur kerja bertujuan untuk mengetahui apakah postur
kerja Ketika melaksanakan pekerjaan sudah tergolong baik dan
tidak berisiko bagi pekerja. Berikut merupakan hasil analisis postur
kerja dengan OWAS kegiatan pengadukan/pencampuran
material pembuatan paving blok : Berdasarkan metode OWAS
kegiatan pengadukan/pencampuran  material  pembuatan
paving blok memiliki risiko 3 artinya berbahaya bagi sistem
muskuloskeletal, sehingga perbaikan diperlukan segera mungkin.
Hal ini dapat disebabkan oleh posisi tubuh pekerja yang
membungkuk serta memutar  saat mengaduk dan
menaikkan/menurunkan material, perti pasir, semen dan bahan
lainnya. Menurut Tarwaka, posisi seperti ini mengakibatkan tulang
belokang membungkuk ke depan. Kondisi ini bila dilakukan
berulang dapat menyebabkan gangguan pada bagian
punggung dan pinggang berupa keluhan nyeri, karena bagian
punggung terus mengalami pembebanan[4]. Posisi membungkuk
menurut Kurniawidjaja merupakan salah satu posisi janggal yakni
sikap atau posisi bagian tubuh yang menyimpang dari posisi netral,
deviasi yang signifikan terhadap posisi normal ini  akan
meningkatkan beban kerja ofot sehingga jumlah tenaga yang
dibutuhkan lebih besar, diakibatkan transfer tenaga dari otot ke
sistem tulang rangka tidak efisien. Kondisi seperti ini akan
menimbulkan gangguan muskuloskeletal atau Musculosceletal
Disorders (MSDs). [5]

Kegiatan mencetak paving blok menggunakan alat berupa alat
press manual yang pekerja harus menggunakan tenaga ekstra
untuk melakukan press material menjadi paving blok. Maka dapat
dipastikan apa Gerakan Gerakan yang fidak perlu dilakukan,
seperti jongkok, membungkuk ke depan, sehingga berbahaya
bagi sistem muskuloskeletal Posisi pekerja saat mencetak paving
blok antara lain kegiatan mencetak paving blok juga tidak
menganggakt beban secara langsung, fetpai menggunakan
tenaga ekstra dalam proses press manual. Menurut Helander pada
saat mengangkat beban dengan membungkuk, gaya dari beban
yang diangkat menjadi sepuluh kali lebih besar dirasakan pada
tulang belakang[6]. Penelitian Astuti dan Suhardi menyatakan bila
kegiatan membungkuk yang dilokukan dengan pengangkatan
beban yang berat dapat menimbulkan slipped disc, yaitu rusaknya



10 Nama Penulis

bagian invertebratal disc akibat kelebihan beban
pengangkatan.[é]

Kedua kegiatan pembuatan paving yaitu
pengadukan/pencampuran material dan pencetakan paving
blok mempunyai sikap kerja yang dominan terjadi pada proses
membungkuk dan memutar dengan kedua lutut ditekuk. Menurut
Astuti dan Suhardi pada saat membungkuk tulang punggung
bergerak ke sisi depan tubuh. Otot bagian perut dan sisi depan
pada bagian mengalami penekanan. Pada bagian sisi belakang
dari justru mengalami peregangan atau pelenturan. Kondisi ini
akan menyebabkan rasa nyeri pada punggung bagian bawah. [6]

4 kesimpulan

kesimpulan dari penelition ini adaloh OWAS (Ovako Working
Analysis Systems) adalah suatu metode analisis sikap kerja yang
mendefenisikan pergerakan bagian tubuh mulai dari punggung,
lengan, kaki dan juga berat beban yang di angkat. Pergerakan
yang dianalisis dalam metode juga sangat sederhana dan tidak
begitu spesifik. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada masing-
masing gambar maka di peroleh hasil yaitu berdasarkan hasil
penelitian menggunakan metode OWAS diketahui bahwa dari
kegiatan pengadukan/pencampuran meterial paving blok masuk
kategori 3sedangkan kegiatan pencetakan paving blok masuk
dalam ketegori 2. Saran yang bisa diberikan oleh pekerja adalah
Pertama Karyawan wajib memperhatikan postur kerjanya, guna
mengurangi  gangguan muskuloskeletal, agar  tercipta
kenyamanan dan keamanan dalam bekerja. Kedua, postur kerja
yang dilakukan oleh pekerja pembuatan paving blok saat ini
dapat menyebabkan risiko terjadinya cedera yang tidak aman
untuk keselamatan pekerja, sehingga perlu adanya perbaikan
yang harus dilakukan oleh perusahaan, Seperti penilaian postur
kerja yang harus dilakukan secara berkala dan ter-struktur setiap 3
bulan, sehingga perusahaan mengetahui apa yang menjadi
penyebab terjadinya risiko cedera dan dapat dilakukannya
perbaikan.
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